BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Definisi Kamus dan Macamnya

1. Pengertian Kamus
s%@%&yg ka(a\z;@ 3%)
)

sal dari kata bahasa Arab,
amus),’

umumnya kamus

pe{(yinformasi suatu
. kat : j kat; da:im kalimat

ut, glil dasarnya
ny@eh karena

enﬁ i bag g belajar kosakata
N

’ arangan H.R.

an, : \A‘é

Sebuah @Rl@%@;ﬁam pilihan yang umumnya
disusun berdasarkan urutan alphabet dengan disertai penjelasan
maknanya dan dilengkapi informasi lain yang berhubungan dengan

kosakata, baik penjelasan tersebut menggunakan bahasa disajikan kata
sama dengan kosakata yang ada maupun dengan bahasa lain.’

Kamus disusun bukan digunakan untuk dibaca melainkan

digunakan sebagai buku rujukan bagi pengguna yang ingin mencari

$ Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him.1156.

’ H.R. Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Pres,
2008), him.132.
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informasi. Hal tersebut sesuai dengan tujuan utama disusunnya sebuah
kamus yaitu agar pengguna dapat menemukan dan mengetahui
keseluruhan informasi tentang suatu kata yang dicarinya melalui
kamus. Informasi dalam kamus hanya berupa informasi tentang kata
yang dapat diperoleh dengan waktu singkat. Oleh karena itu, pengguna

kamus hanya akan gmm» amus apabila ia membutuhkan

inform%ik;&g sebuah kata, bai ,éj;a\n, cara penulisannya,

ema na t@ akan membaca
A%ﬁl ) Wyatakan Quirk,
embacanya

aang-—atau cara

ac ntaranya:

o

a me S bahasa, schingga

O A?us
biasanya, pe:&& nyebut sinonim atau definisi
kata tersebut. Misalnya, kamus AlMunjid (Arab-Arab), kamus
Mukhtar Ash-Shihah (Arab-Arab), Kamus Lengkap Inggris-
Inggris, dan lain sebagainnya.

b. Kamus Terjemah

' Setiawan, T. 2007. Pengantar Leksikografi. Diktat Perkuliahan. Yogyakarta:
FBSUNY.
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Kamus terjemah memuat kata-kata asing yang kemudian
dijelaskan satu persatu dengan mencari padanan makna yang
disesuaikan dengan bahasa nasional atau bahasa pemakai kamus.
Dalam penyusunan kamus terjemah dibutuhkan skill penyusun

yang mumpuni di bidang ilmu terjemah.

c. Kamus Buku g al- it Z
%‘Ya ang dibuat kh s@u emahami makna dari

alnya buku berjudul

assasah Al-Wagqf

v(o ‘ ; ena a-kata yang

afik berdasarkan

opi bidang. Misalnya,
m\a& lp ‘B@p}am ahmar (merah), azraq
(biru), abyadh (putlh) dan seterusnya. Untuk kamus tematik,
penyusun mengklasifikasikan kata-kata yang memiliki makna
serumpun ke dalam tema-tema tertentu. Kamus tematik bahasa
Arab versi kuno, antara lain: Kamus AlMukhassash karya Ali bin
Ismail (1007-1066 M) dari Andalus yang lebih dikenal dengan

nama Ibnu Sidah.
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e. Kamus Devariatif (Isytiqaqi)
Disebut juga dengan istilah Kamus Etimologis, yaitu
sebuah kamus yang membahas asal-usul sebuah kata, sehingga
kamus devariatif/etimologis berfungsi untuk menginformasikan

asal usul lafal/kosakata. Apakah sebuah lafal/kata berasal dari

bahasa Arab, Persi, gnaNa lainnya.
f. Ka% & athawwuri) @

gitaskan {z‘uah perkembangan

Kamus evolutif

@ubahannya

ainya«~ Misalnya,

h hingga

51 dalam

1 : put éli/ang memuat
@ g b1sa dijalankan melalui

O
progrAefrj wam

media eketronik seperti komputer, handphone, PDA, dan perangkat
lainnya. Contohnya: Al-Mawarid AlQuareeb, kamus Mufid 1.0,
kamus Golden Al-Wafi Arabic Translator.
h. Kamus Spesialis (Takhashshushi)
Yaitu kamus yang hanya menghimpun kata-kata yang ada

dalam satu bidang/disiplin ilmu tertentu. Ada kamus kedokteran,
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kamus pertanian, kamus musik, dan lainnya. Contohnya adalah
kamus At-Tadzkirah yang ditulis oleh Dawud Al-Anthaqi al-
Dharir. Kamus ini memuat kata-kata yang khusus berhubungan
dengan serangga.

1. Kamus Online

Yaitu ?
(ga etter sering me
€ Pé

ecara yang bisa diakses melalui

q@(a jasa terjemahan kamus
1tus {mternet Salah satu

0 Translate yang

o
B

asa asing,

termasuk
kamus

topik-topik

‘? ‘/(ert o 1 i A S 1 kamus yang
men}’m dPR ml@A\A}b dan bahasa Indonesia.

3. Kamus Luar Biasa KH. Rofi’i

a. Deskripsi Kamus Luar Biasa KH. Rofi’i

Kamus Luar Biasa KH. Rofi’i merupakan buku/kitab karangan
KH. Rofi’'l Abdul Karim, beliau berasal dari desa Sentong

Kraksaan-Probolinggo , Kamus ini di tulis pada tahun 1405 H

""H.R.Taufiqurrahman, Leksikologi, hlm.153.

18



1985 M atas inisiatif beliau sendiri untuk memudahkan para santri
dalam belajar bahasa Arab khususnya pembelajaran mufrodat. Di
dalamnya berisi sekumpulan kosakata bahasa Arab (Mufrodat)
dengan artinya yang ditulis dengan sistematika penulisan yang

berbeda dengan kamus pada umumnya. Penulisan makna dalam
kamus ini mZE arNr Z/ Arab pegon dan disusun dalam
r%ﬁ\';gh yaitu terdap an bait-bait serta di

nyait n@a serumpun dalam
ngbﬁﬁ dan menguasai

nggunaanya juga

al upaya meningkatkan

pas amus ini
penguasaan mufr gtrl yang belajar bahasa arab, dimana
dalam penerapannya kamus ini dihafalkan kosakatanya dengan
menggunakan lagu agar santri yang menghafal mufrodat dalam
kamus ini terasa menyenangkan dan tidak membosankan. Adapun

teknik penggunaanya adalah sebagai berikut:
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1) Kamus diterangkan dan dikenalkan oleh guru terlebih dahulu
mengenai mufrodat yang hendak di pelajari kepada santri

2) Kamus dibaca dengan menggunakan lagu oleh guru terlebih
dahulu dengan pelafalan yang benar

3) Kemudian berikan kesempatan kepada santri untuk

merr;lﬁlzﬁ SemN» ﬁs tersebut sesuai dengan yang
%m&r}t n oleh gurunya @ O

B. Tm}

1. Pengu;wupiat O
Penguasaan aRQ tan menguasai atau memahami suatu

teori. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penguasaan berasal
dari kata kuasa yang mendapat imbuhan pe-an yang artinya proses,
cara, perbuatan menguasai atau pemahaman untuk menggunakan

(pengetahuan, kepandaian, dsb).'? Sedangkan mufrodat Menurut Ali

2 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
hlm. 604.
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Al-Khuli adalah satuan bahasa terkecil yang berdiri sendiri, kata
terkadang berupa kata dasar dan terkadang berupa kata berimbuhan.
Selain itu, setiap kata memiliki bentuk dan makna, serta fungsinya
masing-masing.'® Dalam segi pengajaran bahasa, penguasaan kosa kata

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan penguasaan sistem

bunyi, gramatika, e!'aa:garwa, ﬁ dan pembentukan istilah.

asaan kosa a-bukanlah hal yang sekaligus datangnya,

sej @mg sadar akan

de , dan akhirnya

enyadarti 1 an. Semakin

b& ari
|

b menjadi

ah, makin mudah
a mcKat di dalam
na bendaharaan

an Kkat ab bagi orang

1 bagy@pada orang Amerika,
ta

Arab sudah banyak yang

1 j‘? mu
Inggris dan seba&R
masuk kedalam bahasa Indonesia dengan kata lain, hal ini

menguntungkan, karena mempermudah pembentukkan perbendaharaan

kata dalam pengajaran bahasa Arab.

> Muhammad Ali Al-Khuli, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Basan Publishing, 2010), hlm. 79.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
mufradat mencakup pemahaman dan kemampuan seseorang dalam
menggunakan kata-kata tersebut dalam komunikasi sehari-hari. Selain
itu, juga termasuk pengetahuan tentang bentuk, makna, dan fungsi

kata-kata tersebut, serta kemampuan untuk melafalkan dan menulisnya

dengan tepat dan lKrS N U
2. Pense@l(osa t) E

1 t@u bahasa yang
merv{an kumpulan
as

Kosa kata

N
D ( - : @s ikcuasai

eroleh kemahiran
* b i - , dala*ahasa Arab

aa azanah kata

in yang merupakan bagian
dari s@ﬁ?sa te ' ata ad ndefinisikan sebagai
himpunan semua@R@&gérti oleh orang tersebut dan
kemungkinan akan digunakannya untuk menyusun kalimat baru.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kosa kata
adalah sejumlah kata dari suatu bahasa yang dimiliki oleh setiap orang

agar bias berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Di samping itu kosa

'* Muchtar, Ilham, Peningkatan Penguasaan Mufrodat melalui Pengajian Kitab
pada Mahasiswa Ma’had Al-birr UNISMUH Makassar, Al-Maraji’, Vol.2, No.2, 2018

'3 Efendi,Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004)
h.74
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kata (mufradat) merupakan bahagian yang tidak terpisahkan dari
aspek-aspek bahasa lain seperti fonem, system gramatika, sistem
penulisan, lafal dan pembentukan istilah. Jadi, kalau kita bermaksud
mengembangkan bahasa mau tidak mau harus mengembangkan aspek

kosa kata itu.

3. Macam-Ma %\gta fra ta
%&n berapa a@ Adapun penjelasan

@ebagai berikut :

Kosa “da V*S' ) diperkenalkan

'M&omunik sen@ diusulkan
| v

uda peneliftan. dimaksud yakni
i Dng!n kata lain

g linguistk

i @}m '
angRR @ \"5 Aa\u/mum adalah kosa kata yang

umum digunakan di Negara, di daerah tertentu yang digunakan
oleh hamper seluruh masyarakat bahasa tersebut.
d. Kosa kata khusus
Kosa kata khusus adalah kata-kata yang khusus digunakan
dalam bidang ilmu, bidang kegiatan tertentu, atau di lingkungan

tertentu. Kata lego adalah kata khusus yang digunakan dalam
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lingkungan pelabuhan laut, sedangkan kata-kata suntik adalah kata-

kata khusus yang digunakan di rumah sakit.'

4. Metode Pembelajaran Mufrodat
Ahmad Djanan Asifuddin menyatakan bahwa ‘Pembelajaran
kosakata yaitu proses penyampaian bahan pembelajaran yang berupa

i unsur dalam pemeblajran

i buah prosedur atau

idik@encapai tujuan

fradyyaitu langkah
lih kemudian di
a

Z y h a guru capai fujuan yang

t &p&ajman Be@ beberapa
, [ . ol

bisa “diterapk ala an kosakata (al-

*x e~ *

alam hal ini

Aem
~.

engan bahasa Arab secara

la@vnpa bah sa\%‘ﬁésena didik. Mampu
berkomunikaP R@%@n
9

dengan baik merupakan tujuan utama dari metode ini'’.

sa sasaran yang dipelajari

! pateda, Mansoer, Kosakata dan Pengajarannya, (Indonesia: Nusa Indah,

1999), h. 27

17 Efendi, Metodologi, h. 97-98
'8 Nurul Hidayah and Zulhadi Zulhadi, ‘Contextual Learning Strategy (CTL) on

Mufradat Learning in IV Class of Madarasah Ibtidaiyah’, IJECA (International Journal
of Education and Curriculum Application) 2, no. 2 (2019): 31-37

' 7 Abidin and A Fauzi, ‘Use of Direct Method in Arabic Vocabulary Learning

for Arabic Language Teachers at Muhammadiyah Schools in DKI Jakarta’, ABDIMAS:
Jurnal Pengabdian Masyarakat 5, no. 1 (2022)
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b. Phonetic Method, Ath-thariqoh an-nuthqiyyah merupakan sebutan
lain dari metode ini. Dalam hal ini aspek latihan lisan sangat
diutamakan. Penerapannya menggunakan alat perantara ataupun
pensyarah secara langsung, yaitu materi disajikan berdasarkan

latthan mengucapkan kata maupun kalimat dalam bahasa sasaran

yang sedang di ela_g.20 N
c. Mi ]%?n&dkod Metode m(n[q@ne rization atau yang kita
r%an yang dilakukan
i entuk latihannya

r ;@atau native

an .dengan cara

osm yang ia

yenai s

5. Prinsip-lﬁgp RRW
.Dalam pembelajaran mufradat, guru harus menyiapkan

mufradat yang tepat bagi siswa-siswinya. Oleh sebab itu guru harus

%% Sueraya Che Haron et al., ‘Challenges in Learning to Speak Arabic’, Journal of

Education and Practice 7, no. 24 (2016): 99-105.

! Tulus Musthofa and Rihanatul Fauziah, ‘Arabic Phonological Interventions

with Mimicry- Memorization Learning Method: A Review on Evidence-Based
Treatment’, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 6, no. 1 (2021):
96-102

*? Development of Arabic Language Oral Skills among Third Grade Students in

Jordan’, Journal of Technology and Science Education 8, no. 1 (2018): 72—-85
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berpegangan pada prinsip-prinsip dalam pemilihan mufradat yang akan
diajarkan kepada pembelajaran asing (selain penutur Arab) adalah
sebagai berikut:

a. Tawatur (Frequency) artinya memilih mufradat (kosakata) yang

sering digunakan.

b. Tawazzu’ dg ) amva milih mufradat yang banyak di
e

gara-negara @tldak hanya banyak

ata tertentu dan

akan dalam

=

Ug familier

g jarang

a yang dapat

batas pada bidang

'(j 11h kata-kata yang sering

dibutuhkan penggunaannya oleh siswa daripada kata-kata yang
terkadang tidak dibutuhkan atau jarang dibutuhkan.

f.  ‘Uruubah, artinya memilih kata-kata Arab, yakni memiliki kata

Arab walaupun ada bandingannya dalam bahasa lain. Contoh
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memilih kata haatif daripada telpon, atau kata midzya’ daripada

kata radio dan lain-lainnya.23

6. Strategi Pembelajaran Mufrodat
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar

bahasa Arab yang khususnya dalam pemberian kosa kata (mufradat),

maka setiap ’p?’ga (&)N@i iat-kiat yang dapat dijadikan
PV Y

oman _dala \ p séa?a belajar mengajar
: asa Qb s

: jemyn secara rinci
(a@’rodat) atau
.

ata yakni

ehingga dapat

swa untuk

berdiri sendiri

Tahap berikutnya adalah memberikan kesempatan
kepada siswa unuk mengucapkan kata yang telah didengarnya.
Mengucapkan kata baru membantu siswa menginggatnya

dalam waktu yang lebih lama.

» Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab, (Cet. 1; Malang: UIN-Maliki Press, 2016), h. 68-69
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c. Mendapatkan makna kata
Berikan arti kata kepada siswa dengan sejauh mungkin
menghindari terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain.
Saran ini dikemukakan. karena kalau guru setiap kali selalu

menggunakan bahasa ibu siswa, maka tidak akan terjadi

komunikasi largun bahasa yang sedang dipelajari,
&fn&a akan segerazng oleh siswa.

NG

enuli di papan

tukemembacanya

€

an dan memahami

alam 1ngatan siswa.
S m%‘PR Waﬂng dengan mencontoh
apa yang di tulis guru di papan tulis.
f. Membuat Kalimat
Tahap terakhir dari kegiatan pengajaran kosa kata

adalah menggunakan kata-kata baru itu dalam sebuah kalimat

yang sempurna, secara lisan maupun tertulis. Pemakaian dalam
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kalimat ini akan sangat membantu memantapkan pengertian

siswa terhadap makna kata.”*

Di bawah ini dipaparkan pula strategi-strategi pembelajaran
kosakata bahasa Arab tingkat dasar atau pemula. Beberapa strategi

pembelajaran kosakata tingkat dasar (mubtadi’) dapat dilakukan

dengan: S N
a. %{g;naé nyanyian/gg[@el(lu/i nyanyian/lagu  ini

kejenuhan siswa pada saat

ai.d@t meningkatkan
h ;®endaharaan

=
i udatangkan

engulangulang

@caan ai si:)é r-benar paham dan
mA[ 3 \
Loy ROV

Dari beberapa tekhik di atas setiap pengajar (guru) dapat
memilih dan menggunakan tekhnik mana yang harus dipilih dan
digunakan sesuai situasi dan kondisi dalam proses pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar bahasa Arab. Setiap tekhnik yang digunakan

oleh pengajar dapat memberikan kelebihan dan kekurangan, guru

24 Efendi, Metodologi, h. 78
%> Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovativ, hal.73
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mengajar kosa kata (mufradat) disarankan agar memilih sistem
(tekhnik) yang cocok dalam setiap kegiatan belajar mengajar. sehingga
peserta didik dapat menggunakan mufradat dengan baik. Seperti
penggunaan Kamus Luar Biasa KH. Rofi’i ini, para siswa/santri di

pesantren Al-Amanah Besuki dengan mudah mempelajari mufrodat

karena hampir seKuSeWiﬁdigunakan dalam penggunaan
kamus%&;& @ O

Z astkan e pembe ih.
M)&Jeg rsi@rocedural,

, | . —ll
i embelajaran k dan Dbersifat

* 1 i i . i elaj mufradat

skan makna
ala
\\/@‘7 men in@

guru. DengatRR@%@S@li pengulangan serta tidak

mengenyampingkan unsur bunyi dari kata tersebut.

ebagai berikut:

a. kata, yang dilafalkan oleh

b. Melafalkan kata, Peserta didik diberikan peluang untuk melafalkan
kata yang telah didengarkannya. Yang bertujuan untuk membantu

peserta didikdalam menghafal kosakata baru.

26 Jamiatunnur dan Mahyudin Ritonga, Tinjauan Sistemik Strategi Pembelajaran
Mufradat, Edulab: Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Desember
2022, h. 129-130
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c. Menggunakan objek langsung, guru menggunakan bendabenda
atau objek secara langsung dalam memberikan makna kosakata
yang diajarkan. Seperti benda yang ada di dalam kelas, alat tulis,
maupun anggota badan.

d. Bermain peran, guru bisa menjelaskan makna kosakata yang

diberikan dengan gra mfn ragakan, seperti memperagakan
ora%@éjang memancing, e@i@akit dan sebagainya.

Q‘%ﬂggu : r, bisa @ggunakan gambar
:: da ) kas

i /m ‘ g 'diﬂﬁrkkan bile mana
N
Z, ;
=
*

nda-ben but tidal, ) andi dal las.

N
efin n k

= sikan kai C kata

makna kosakata

ymdi gunakan
ut ‘*dah untuk

vo
7
%
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